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BAB VI 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil analisa data dan pembahasan yang telah diuraikan 

sebelumnya dapat disimpulkan bahwa : 

 Harga diri siswa SMK YP 17 Pare Kabupaten Kediri dalam penelitian 

ini sebesar 9% dari siswa yang dijadikan sampel penelitian atau 6 siswa, 

tingkat harga dirinya pada taraf sangat tinggi, 26,9% atau 18 siswa tingkat 

harga dirinya tinggi, 34,3 % atau 23 siswa tingkat harga dirinya sedang, 23,8% 

atau 16 siswa tingkat rendah, Sedangkan sisanya yaitu 6% atau 4 siswa, 

memiliki tingkat harga diri sangat rendah. Secara keseluruhan, tingkat harga 

diri siswa SMK YP 17 Pare Kabupaten Kediri tergolong tinggi. Hal ini 

ditunjukkan oleh nilai mean harga diri siswa dengan menggunakan pedoman 

true score menunjukkan nilai mean sebesar 92, 00. 

 

B. Saran-Saran 

   Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan di atas, maka peneliti 

mengajukan beberapa saran yang diharapkan dapat bermanfaat, antara lain: 

1. Siswa- Siswi SMK YP 17 Pare Kabupaten Kediri rata-rata memiliki 

kebutuhan harga diri yang tinggi sehingga diharapkan dapat membantu 

meraih cita-cita di masa depan, karena mereka merasa mampu, dan kreatif 

seperti layaknya teman-teman lainnya. Sedangkan mereka yang memiliki 
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tingkat harga diri rendah diharapkan mau berusaha untuk meningkatkan 

kepercayaan dirinya, yaitu dengan merasa yakin bahwa tiap individu 

memiliki potensi yang besar dan selalu optimis bisa menyelesaikan 

masalah dengan baik. Sehingga dapat menunjukan prestasi dan 

kemampuan mereka layaknya siswa yang memiliki harga diri tinggi. 

Kepercayaan diri dan optimisme yang tinggi mampu meningkatkan harga 

dirinya. 

2. Bagi  pihak  SMK YP 17 Pare Kabupaten Kediri,  penelitian  ini  dapat  

dijadikan pertimbangan dalam menentukan  berbagai  usaha  untuk  

meningkatkan harga diri siswa, serta menumbuh kembangkan  

kepercayaan diri melalui kegiatan-kegiatan ekstrakulikuler yang 

mewajibkan para siswa untuk berani mengutarakan pendapatnya. Selain 

itu pihak guru dapat membantu siswa mereka mengeksplorasi peran dan 

dalam memberi bantuan ini, guru dapat membuat suasana kelas meriah. 

Seni drama membantu anak menjadi sadar akan diri mereka dan status 

atau peran mereka dalam sebuah kehidupan. 

3. Bagi peneliti selanjutnya, untuk meningkatkan penelitian yang berkualitas 

yang berkaitan dengan tingkat harga diri, diharapkan menambah variabel 

penelitian, dan menggunakan pendekatan penelitian yang berbeda agar 

hasil yang didapat lebih bervariasi, sehingga kesimpulan yang diperoleh 

lebih menyeluruh. 
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